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PENGADILAN AGAMA SALATIGA

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA SALATIGA

NOMOR : W11-A13/ 864 /0T.01.3/3/2023

TENTANG
PENUNJUKAN TIM PENGELOLA

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

PADA PENGADILAN AGAMA SALATIGA

KETUA PENGADILAN AGAMA SALATIGA
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bahwa dalam rangka mewujudkan proses peradilan yang sederhana,
cepat, dan biaya ringan;

bahwa untuk memberikan pelayanan administrasi yang mudah,
pasti, terukur, dan bebas dari korupsi kepada pengguna layanan;
bahwa untuk menjaga independensi dan imparsialitas aparatur
Pengadilan;

bahwa adanya monitoring evaluasi penetapan job deskription di
Pengadilan Agama Salatiga;

bahwa mereka yang namanya tersebut dalam Surat Keputusan di

pandang cakap dan mampu untuk ditunjuk sebagai Tim Pengelola
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Pengadilan Agama Salatiga;

Undang-undang Nomor 14 Tahun 1985 yang di ubah dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang Mahkamah Agung
Republik Indonesia;

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 yang di ubah dengan UU
Nomor 3 Tahun 2006 dan diubah kembali dengan UU Nomor 50
Tahun 2009 Tentang Peradilan Agama;

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informsi Publik;

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;

Undang-undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman;

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2008 tentang Jenis dan
Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berlaku Pada
Mahkamah Agung dan Badan Peradilan di bawahnya;

Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2012 tentang Biaya Proses Penyelesaian Perkara dan
Pengelolaannya pada Mahkamah Agung dan Badan Peradilan di
bawahnya;

Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2014 tentang Pedoman Pemberian Layanan Hukum bagi
Masyarakat Tidak Mampu di Pengadilan;

Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2016 tentang Pedoman Penanganan Pengaduan (Whistleblowing
System) di Mahkamah Agung dan Badan Peradilan di bawahnya;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

10. Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor
026/KMA/SK/I1/2012 tentang Standar Pelayanan Peradilan;

I1. Surat Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor : 2-144/KMA/SK/VIII/2022 tentang Standar Pelayanan
Informasi Publik di Pengadilan;

12. Peraturan Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Nomor:
0017/Dj.A/SK/VII/2011  tentang Pedoman Pelayanan Meja
[nformasi di Lingkungan Peradilan Agama;

13. Peraturan Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Nomor:
1403.b/DJA/SK/OT.01.3/8/2018 tentang Pedoman Pelayanan
Terpadu Satu Pintu di Lingkungan Peradilan Agama;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA SALATIGA
TENTANG PENUNJUKAN TIM PENGELOLA PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU PADA PENGADILAN AGAMA
SALATIGA,;

Mencabut Surat Keputusan Ketua Pengadilan Agama Salatiga Nomor:
WI1-Al3/ 545 /OT.01.3/2/2023 tanggal 13 Februari 2023 tentang
Pengelola Pelayanan Terpadu Satu Pintu pada Pengadilan Agama
Salatiga;

Menunjuk mereka yang namanya tersebut dalam lampiran Surat
Keputusan ini sebagai Tim Pengelola Pelayanan Terpadu Satu Pintu pada
Pengadilan Agama Salatiga;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya;

Ditetapkan : di Salatiga
pada tanggal  : 15 Maret 2023
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